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ABSTRAK 

Perancangan Mangrove Research Center di Kabupaten Kaimana merupakan strategi pengolahan terhadap potensi 

mangrove di Kaimana sebagai penyimpan karbon. Tidak adanya pengolahan akan potensi mangrove menyebabkan 

terjadinya penurunan jumlah mangrove setiap tahunnya. Berdasarkan potensi dan penurunan jumlah mangrove pusat 

laboratorium mangrove dibutuhkan sebagai sarana untuk mendukung pelestarian ekosistem mangrove yang bertujuan 

untuk mengurangi dampak perubahan iklim dengan menjaga serta mengembalikan ekosistem laut dan pesisir secara 

global. Selain itu untuk mendukung terciptnya tata kelola konservasi mangrove perlu adanya fungsi pendukung 

sebagai kawasan wisata bahari sebagai daya Tarik perancagan. Melalui perencanaan kawasan wisata bahari dapat 

memberikan edukasi terhadap masyarakat akan kepedulian terhadap lingkungan. Perancangan Mangrove Research 

Center menerapkan dan memanfaatkan ekosistem lingkungan (alam) sebagai tema perancangan. Sehingga pendekatan 

yang digunakan adalah ekologi arsitektur. Dalam perancangan ekologi arsitektur hubungan timbal balik antara 

makhluk hidup dan lingkungan  diharapkan dapat saling menguntungkan dan memberikan dampak baik, bagi 

masyarakat akan kepedulian lingkungan sehingga tercipta Kawasan kota produktif  yang berwawasan lingkungan. 
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ABSTRACT 

The designing of Perancangan Mangrove Research Center, located in the Regency of  Kaimana, is one of management 

strategies against mangrove’s potency in kaimana as carbon depositor. Inexistence of mangrove management, then, 

will lead to decreasing of mangrove population annualy. According to its potency and dercreasing number of 

mangrove, mangrove research center is necessarily required as means in supporting preservation of mangrove’s 

ecosystem, specifically aimed to reduce climate change’s effects by maintaining and renewing globally marine’s and 

coastal’ ecosystem. Further, to support establishment of mangrove’s conservation governance, supporting function 

or marine tourism is necessarily required being designing appeal. By this designing of marine tourism. It can provide 

education toward society for environmental awareness. The designing of Mangrove Research Center applied and 

utilized environmental ecosystem as its designing theme. It, thus, used eco-architecture approach, which it gave 

symbiosis mutualism amongst human and its surroundings. By doing so, it hoped giving mutual benefit and favorable 

effects in creating a zone of eco-productive city. 
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